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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Pengaruh Etika Kerja Islam dan Motivasi Kerja Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening 

(Studi Pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Harapan Umat Kebumen). 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan BMT Harapan Umat Kebumen sebanyak 30 

orang dan teknik pengambilan sampel yang dilakukan melalui metode non probability sampling. 

Teknik pengumpulan data dengan cara menyebar kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah 

uji instrument validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, hipotesis, analisis korelasi dan analisis 

jalur. Alat bantu pengolahan data menggunakan SPSS for windows versi 16.0. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa berdasarkan uji validitas semua pernyataan yang digunakan dalam variabel 

etika kerja islam, motivasi kerja, organizational citizenship behavior, dan komitmen organisasi 

dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua variabel dinyatakan reliabel. Berdasarkan 

hasil uji t semua hipotesis diterima. Hasil pengujian koefisien koefisien determinasi menunjukan 

bahwa nilai Adjusted R
2 

sub struktur 1 sebesar 0,317 artinya 31,7% variabel komitmen organisasi 

dapat dijelaskan oleh etika kerja islam dan motivasi kerja sedangkan sisanya 68,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain. Nilai Adjusted R
2 

sub struktur 2 sebesar 0,617 artinya 61,7% variabel 

organizational citizenship behavior dapat dijelaskan oleh variabel etika kerja islam, motivasi kerja 

dan komitmen organisasi, sedangkan sisanya sebesar 38,3% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak ada dalam model penelitian ini. 

Kata kunci : Etika Kerja Islam, Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi dan Organizational 

Citizenship Behavior   

Abstract 

 

This study aims to examine the Effect of Islamic Work Ethics and Work Motivation on Organizational 

Citizenship Behavior with Organizational Commitment as Intervening Variables (Study on Savings 

and Loans Cooperatives and Islamic Financing BMT Harapan Umat Kebumen). The population in 

this study were all 30 BMT Harapan Umat Kebumen employees and the sampling technique was 

carried out through non probability sampling methods. Data collection techniques by distributing 

questionnaires. Analysis of the data used is the test instrument validity and reliability, classic 

assumption test, hypothesis, correlation analysis and path analysis. Data processing tools using 

SPSS for Windows version 16.0. The results of this study indicate that based on the validity of all 

statements used in the variables of Islamic work ethics, work motivation, organizational citizenship 

behavior, and organizational commitment are declared valid. Based on the results of the reliability 

test, all variables are declared reliable. Based on the results of the t test all hypotheses are accepted. 

The results of testing the coefficient of determination shows that the value of adjusted R2 sub-

structure 1 is 0.317 meaning that 31.7% of the variable organizational commitment can be explained 

by Islamic work ethics and work motivation while the remaining 68.3% is influenced by other 
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variables. Adjusted R2 sub-structure value 2 is 0.617 which means 61.7% variable organizational 

citizenship behavior can be explained by Islamic work ethic variables, work motivation and 

organizational commitment, while the remaining 38.3% can be explained by other variables not in 

this research model. . 

Keywords: Islamic Work Ethics, Work Motivation, Organizational Commitment and 

Organizational Citizenship Behavior 

  

PENDAHULUAN  
 

Organisasi pada dasarnya merupakan 

suatu bentuk kelompok sosial yang terdiri dari 

dari beberapa anggota yang mempunyai 

persepsi bersama tentang kesatuan mereka. 

Dalam organisasi sumber daya manusia 

merupakan merupakan penentu yang sangat 

penting bagi keefektifan berjalannya kegiatan 

dalam sebuah organisasi. Organisasi yang 

sukses membutuhkan karyawan yang akan 

melakukan lebih dari sekedar tugas formal 

mereka dan mau memberikan kinerja yang 

melebihi harapan. Dalam dunia kerja yang 

dinamis seperti saat ini dimana tugas makin 

sering dikerjakan dalam tim, fleksibilitas 

sangatlah penting. Organisasi menginginkan 

karyawan yang bersedia melakukan tugas yang 

tidak tercantum dalam deskripsi pekerjaan 

mereka. 

Produk dan layanan yang bernuansa 

syariah yang berskala mikro adalah koperasi 

syariah. Koperasi syariah didirikan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat indonesia 

dengan penduduk mayoritas beragama Islam. 

Koperasi Syariah adalah koperasi yang 

bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan 

simpanan dengan pola syariah. Salah satu 

bentuk koperasi syariah adalah Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT). BMT merupakan lembaga 

keuangan mikro yang beroperasi dengan 

menggunakan dua fungsi, yaitu baitul maal atau 

rumah dana serta baitul tamwil atau rumah 

usaha. Tujuan BMT mengarah kepada kualitas 

ibadah anggota khususnya, sebagai wakil 

pengabdi Allah dalam memakmurkan 

kehidupan ekonomi masyarakat pada 

umumnya. 

BMT  Harapan Umat Kebumen 

didirikan pada tahun 2010 merupakan suatu 

lembaga keuangan yang mana fungsinya yaitu 

sebagai penghimpun dana dan penyalur dana, 

selain itu juga berfungsi sebagai tempat 

pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) 

dan wakaf. BMT Harapan Umat Kebumen 

setelah 6 tahun berdiri, pada saat ini telah 

memiliki satu kantor pusat dan dua kantor 

cabang di wilayah Kebumen. Karyawan yang 

pada awalnya hanya berjumlah tiga orang, 

demi pelayanan terhadap nasabah maka telah 

dilakukan banyak perekrutan sehingga total 

pengelola dan pengurus  pada tahun 2018 yaitu 

sebanyak 30 orang. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Fauzi Firmansyah selaku 

kepala bidang SDI dan Maal pada BMT 

Harapan Umat Kebumen selama ini belum 

pernah mengadakan pengukuran secara 
langsung terhadap etika kerja islam, motivasi 

kerja, komitmen organisasional ataupun 

organizational citizenship behavior pada 

karyawan BMT Harapan Umat Kebumen. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, penelitian ini dikembangkan untuk 

menguji bagaimana pengaruh “Pengaruh Etika 

Kerja Iskam dan Motivasi Kerja Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior dengan 

Komitmen Organisasi Sebagai Variabel 

Intervening” (Studi pada Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT 

Harapan Umat Kebumen). 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh etika kerja 

Islam terhadap komitmen organisasi di 

BMT Harapan Umat Kebumen. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi 

kerja terhadap komitmen organisasi di 

BMT Harapan Umat Kebumen. 

3. Untuk menganalisis pengaruh etika kerja 

Islam terhadap organizational citizenship 

behavior di BMT Harapan Umat Kebumen. 

4. Untuk menganalisis pengaruh motivasi 

kerja terhadap organizational citizenship 

behavior di BMT Harapan Umat 

Kebumen. 

5. Untuk menganalisis pengaruh komitmen 

organisasi terhadap organizational 

citizenship behavior di BMT Harapan 

Umat Kebumen. 

KAJIAN TEORI  

Organizational Citizenship Behavior 

Menurut (Robbins, 2006) 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
atau juga  sering diistilahkan dengan perilaku 

peran ekstra  adalah perilaku baik yang dimiliki  

seseorang yang mau diberikan pekerjaan lain 

diluar pekerjaan pokoknya. Indikator dalam 

penelitian ini menurut Walz dan Niehoff (2000) 

yaitu : (1) Altruism (2) Civic (3) virtue             

(4) Conscientiousness (5) Courtesy                  

(6) Sportmanship. 

 

Komitmen Organisasi  

Menurut (Robbins, 2006) Komitmen 

organisasi adalah keterlibatan pekerjaaan yang 

tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu 

seseorang individu. Komitmen organisasional 

yang tinggi berarti memihak organisasi yang 

merekrut individu tersebut. Indikator pada 

penelitian ini menurut Meyer dan Allen (1990) 

yaitu : (1) Komitmen afektif (2) Komitmen 

berkelanjutan (3) Komitmen normative. 

Etika Kerja Islam  

Menurut (Yousef,2001) Etika Kerja 

Islam Perspektif Islam berupa nilai-nilai 

pedoman dan tuntunan dalam bekerja yang 

sejalan dengan ajaran Islam, bersumber dari Al-

Quran dan Hadist yang mendedikasikan kerja 

sebagai suatu kebijakan.Indikator dalam 

penelitian ini menurut Astri Fitria (2003), yaitu: 

(1) Kerja merupakan kebajikan (2) Kooperasi 

dan konsultasi dalam kerja (3) Kerja merupakan 

sumber kemandirian,   pengembangan pribadi, 

kehormatan pribadi, kepuasan dan pemenuhan 

pribadi (4) Hubungan sosial dalam bekerja (5) 

Kreatifitas kerja (6) Kerja dan melakukan 

aktivitas ekonomi adalah kewajiban. 

Motivasi Kerja   

Menurut (Deci, Connell, Ryan, 1989) 

Motivasi merujuk pada dorongan dari hal itu 

sendiri untuk melakukan sebuah aktivitas, 

dengan tujuan merasakan pengalaman dan 

kepuasan yang melekat pada aktivitas tersebut. 

Indikator pada penelitian ini menurut Gagne 

dan Deci (2005) yaitu: (1) Need for autonomy 

(2) Need for competence (3) Need for 

relatedness. 

Model Empiris 

Berdasarkan landasarn teori yang telah 

dibahas, maka dapat disusun suatu model 

empiris yang digambarkan sebagai berikut: 

  

 
Hipotesis  

H1 :Diduga Etika  kerja  Islam  berpengaruh  

positif  terhadap  komitmen organisasi di 

BMT Harapan Umat Kebumen. 

H2 :  Diduga Motivasi Kerja berpengaruh positif 

terhadap Komitmen organisasi di BMT 

Harapan Umat Kebumen. 

H3 : Diduga Motivasi Kerja berpengaruh positif 

terhadap Komitmen organisasi di BMT 

Harapan Umat Kebumen. 

H4  : Diduga Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap organization citizenship 

behavior (OCB) di BMT Harapan Umat 
Kebumen. 

H5  : Diduga Komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap organization citizenship 

behavior di BMT Harapan Umat 

Kebumen. 

METODE  
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Rancangan penelitian ini menggunakan 

pengujian hipotesis dan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik sampel sampling 

jenuh yang terdapat di Non-Probability 

Sampling. Teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relative kecil, kurang dari 30 orang, atau 

penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil. 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara: (1) Menyebar kuesioner 

langsung kepada karyawan BMT Harapan Umat 

Kebumen.; (2) wawancara; (3) Studi pustaka. 

Instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang 

ditunjukan untuk memperoleh jawaban dari 

responden. Alat bantu pengolahan data 

menggunakan SPSS for windows versi 16. 

Teknik analisis data dilakukan dengan dua cara 

yaitu analisis deskriptif dan analisis statistika. 

Analisis data secara statistika meliputi: (1) Uji 

validitas dan reliabilitas; (2) Uji Asumsi Klasik; 

(3) Uji hipotesis; (4) Analisis Korelasi; (5) 

Analisis Jalur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan  hasil  uji  validitas  pada 

variab kualitas pelayanan, customer experience,    

kepuasan pelanggan, dan minat berkunjung 

kembali menunjukkan bahwa korelasi pada  

kolom rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,1966) 

dengan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa  semua  butir 

instrumen pernyataan pada kuesioner  variabel 

etika kerja islam, motivasi kerja, organizational 

citizenship behavior dan komitmen organisasi 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas butir dilakukan dengan 

ketentuan jika ralpha > 0,60, maka butir atau 

variabel tersebut reliabel dan sebaliknya. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan tabel  diatas, hasil analisis 

dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel yang 

dipakai dalam penelitian ini dinyatakan reliabel 

karena ralpha > 0,60. 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Multikolonieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas Sub 

Struktural I 

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas Sub 

Struktural II 

 
Berdasarkan  tabel  diatas,  hasil  analisis 

dapat   dijelaskan   bahwa   nilai Tolerance 

diatas   0,01   dan nilai VIF   dibawah   10 

sehingga    model    regresi    tidak    terjadi 

multikolinearitas. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas Sub 

Struktural I 
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas Sub 

Struktural II 

 
Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2 

diatas menunjukan  bahwa  tidak  ada  pola  

tertentu sperti titik-titik yang membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit) dan tidak ada    

pola yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan      

bahwa semua variabel penelitian tersebut   

terbebas dari gejala heterokedastisitas.  

3. Uji Normalitas 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Sub 

Struktural I 

 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Sub 

Struktural II 

 
Berdasarkan hasil   uji   normalitas   

diatas (Normal  P-P  Plot  of  Regression  

Residual) diketahui  bahwa  menyebar  disekitar  

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

dan  mengikuti  arah  garis  diagonal,  maka 

model  regresi tersebut  memenuhi  asumsi 

normalitas. 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Tabel 4. Hasil Uji t Sub Struktural I 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa: 

a. Hubungan Etika Kerja Islam dan Komitmen 

Organisasi  

Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan 

bahwa probabilitas signifikansi untuk 

                                Coefficients
a
 

Model Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,803 3,634  0,496 ,624 

Etika Kerja 

Islam 

,229 ,094 ,338 2,430 ,022 

Motivasi 

Kerja 

,336 ,146 ,367 2,296 ,030 

Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
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variabel Etika Kerja Islam sebesar 0,022 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka 

thitung 2,430 > ttabel 2,05183. Hasil ini 

menyatakan bahwa Etika Kerja Islam 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Komitmen Organisasi di BMT 

Harapan Umat Kebumen. 

b. Hubungan Motivasi Kerja dan Komitmen 

Organisasi 

Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan 

bahwa probabilitas signifikansi untuk 

variabel Motivasi Kerja sebesar 0,030 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka 

thitung 2,296 > ttabel 2,05183. Hasil ini 

menyatakan bahwa Motivasi Kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Komitmen Organisasi di BMT 

Harapan Umat Kebumen. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji t Sub Struktural II 

Coefficients
a
 

Dependent Variable: Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa:  

a. Hubungan Etika Kerja Islam dan 

Organizational Citizenship Behavior 

Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan 

bahwa probabilitas signifikansi untuk 

variabel Etika Kerja Islam sebesar 0,012 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka 

thitung 2,694 > ttabel 2,05183. Hasil ini 

menyatakan bahwa Etika Kerja Islam 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior di BMT Harapan Umat Kebumen. 

b. Hubungan Motivasi Kerja dan 

Organizational Citizenship Behavior 

Hasil uji t pada tabel di atas, menunjukan 

bahwa probabilitas signifikansi untuk 

variabel Motivasi Kerja  sebesar 0,009 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka 

thitung 2,824 > ttabel 2,05183. Hasil ini 

menyatakan bahwa Motivasi Kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior di BMT Harapan Umat Kebumen. 

c. Hubungan Komitmen Organisasi dan 

Organizational Citizenship Behavior Hasil 

uji t pada tabel di atas, menunjukan bahwa 

probabilitas signifikansi untuk variabel 

Komitmen Organisasi sebesar 0,037 < 0,05 

dan hasil perhitungan diperoleh angka thitung 

2,194 > ttabel 2,05183. Hasil ini menyatakan 

bahwa Komitmen Organisasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior di 

BMT Harapan Umat Kebumen. 

2. Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Sub 

Struktural I 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,604
 a
 ,364 ,317 2,012 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y1 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

pengujian menunjukan bahwa nilai Adjusted R 

Square persamaan I sebesar 0,317 artinya 31,7% 

variabel Kepuasan Pelanggan dapat dijelaskan 

oleh variabel Etika Kerja Islam dan Motivasi 

Kerja. Sedangkan sisanya 68,3% dapat 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6,902 3,101  2,226 ,035 

Etika Kerja 

Islam 
,238 ,088 ,356 2,694 ,012 

Motivasi 

Kerja 
,384 ,136 ,369 2,824 ,009 

 Komitmen 

Organisasi 
,359 ,163 ,316 2,194 ,037 
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dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada 

dalam model penelitian ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Sub 

Struktural II 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,810
a
 ,657 ,617 1,709 

a. Predictors: (Constant), Y1, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y2 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

pengujian menunjukan bahwa nilai Adjusted R 

Square persamaan II sebesar 0,617 artinya 

61,7% variabel Organizational Citizenship 

Behavior dapat dijelaskan oleh variable 

Komitmen Organisasi, Etika Kerja Islam dan 

Motivasi Kerja. Sedangkan sisanya 38,3% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada 

dalam model penelitian ini. 

Analisis Korelasi 

Tabel 8. Hasil Analisi Korelasi 

Correlations 

 X1 X2 

X1 Pearson 

Correlation 
1 ,278

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 30 30 

X2 Pearson 

Correlation 
,278

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

Berdasarkan tabel di atas, nilai korelasi 

etika kerja islam dan motivasi kerja sebesar 

0,278 dan angka singnifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Artinya hubungan antara variabel etika 

kerja islam dan motivasi kerja memiliki korelasi 

yang cukup dan signifikan. 

Analisis Jalur 

Analisis jalur merupakan analisis yang 

menghubungkan lebih dari dua variabel.  

Untuk substruktural I digunakan rumus : 

Y1  = 0,338 X1 + 0,367 X2 + €1 

Dimana €1 = √     = √        = 

√      = 0,7974 

Untuk substruktural II digunakan rumus : 

Y2  = 0,356 X1 + 0,369 X2 + 0,316 Y1 + €2 

Dimana €2 = √     = √        =  

√      = 0,5856 

Perhitungan Pengaruh Antar Variabel 

Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

a. Pengaruh variabel Etika Kerja Islam 

terhadap Komitmen Organisasi 

X1 → Y1 = 0,338 

b. Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi 

X2 → Y1 = 0,367 

c. Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

X1 → Y2 = 0,356 

d. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

X2 → Y2 = 0,369 

e. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Y1 → Y2 = 0,316 

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

a. Pengaruh variabel Etika Kerja Islam 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior melalui Komitmen Organisasi 

X1 → Y1 → Y2 =  (0,338 x 0,316) = 0,106 

b. Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

melalui Komitmen Organisasi 
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X2 → Y1 → Y2 =  (0,367 x 0,316) = 0,115 

Pengaruh Total (Total Effect) 

a. Pengaruh variabel Etika Kerja Islam 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior melalui Komitmen Organisasi 

X1 → Y1 → Y2 =(0,356 + 0,106) = 0,462 

b. Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

melalui Komitmen Organisasi 

X2 → Y1 → Y2 =  (0,369 + 0,115) = 0,484 

c. Pengaruh variabel Etika Kerja Islam 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

X1 → Y2 =  0,356 

d. Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

X2 → Y2 = 0,369 

e. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Y1 → Y2 = 0,316 

Diagram Jalur 

 

Berdasarkan gambar diagram analisis 

jalur di atas dapat dijelaskan bahwa variabel 

Etika Kerja Islam berpengaruh sebesar 0,338 

terhadap Komitmen Organisasi, variabel 

Motivasi Kerja berpengaruh 0,367 terhadap 

Komitmen Organisasi, variabel Etika Kerja 

Islam bepengaruh 0,356 terhadap 

Organizational Citizenship Behavior, Motivasi 

Kerja berpengaruh 0,369 terhadap 

Organizational Citizenship Behavior dan 

variabel Komitmen Organisasi berpengaruh 

0,316 terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. Korelasi antara variabel Etika Kerja 

Islam dan Motivasi Kerja adalah 0,278. 

 

Implikasi Manajerial 

Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap 

Komitmen Organisasi pada BMT Harapan 

Umat Kebumen  

Hasil penelitian ini menunjukkan Etika 

Kerja Islam dapat mempengaruhi Komitmen 

Organisasi di BMT Harapan Umat Kebumen. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Anisya Aditya (2013), menyimpulkan 

bahwa etika kerja islam memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi di Dinas Pendidikan dan Kesehatan 

Kota Malang, karyawan akan semakin 

berkomitmen terhadap organisasi apabila 

mereka puas terhadap pekerjaan mereka. 

Apabila etika kerja islam yang diterima atau 

dirasakan itu sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka komitmen organisasi 

dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika etika 

kerja islam yang diterima melampaui harapan 

karyawan di BMT Harapan Umat Kebumen, 

maka komitmen organisasi dipersepsikan 

sebagai kualitas yang ideal. Sebaliknya jika 

etika kerja islam yang diterima dalam bekerja 

lebih rendah dari yang diharapkan, maka 

komitmen organisasi dipersepsikan buruk. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi pada BMT Harapan 

Umat Kebumen  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap Komitmen Organisasi di 

BMT Harapan Umat Kebumen. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hasil penelitian Lutviatun 

Fatimah  (2017),  menyimpulkan bahwa 

motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi di 
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PUSDIKLAT KEMENDAGRI REGIONAL 

YOGYAKARTA , karyawan akan semakin 

berkomitmen terhadap organisasi apabila 

mereka termotivasi terhadap pekerjaan mereka. 

Karyawan di BMT Harapan Umat Kebumen 

yang berkomitmen terhadap organisasi 

memiliki kemungkinan untuk tetap bertahan di 

organisasi lebih tinggi dibandingkan individu-

individu yang tidak memiliki komitmen. 

Karyawan yang memiliki komitmen tinggi 

cenderung menunjukkan keterlibatan yang 

tinggi dalam bentuk sikap dan perilaku. 

Komitmen organisasi membawa seorang 

karyawan pada pemberian kontribusi terbaik 

bagi kemajuan BMT Harapan Umat Kebumen, 

tanpa memperhitungkan apa yang dapat BMT 

Harapan Umat Kebumen berikan kepadanya. 

Karyawan akan cenderung tetap bekerja pada 

BMT Harapan Umat Kebumen yang memiliki 

nilai dan tujuan yang serupa dengan dirinya. 

Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada 

BMT Harapan Umat Kebumen 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa etika kerja islam dapat mempengaruhi 

Organizational Citizenship Behavior di BMT 

Harapan Umat Kebumen. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Fawza Rizki 

Pradana, Mikhriani (2017) ada pengaruh positif 

antara etika kerja Islam dengan Organizational 

Citizenship Behavior di Kantor Kementrian 

Agama Kebumen , dengan kata lain orang yang 

memiliki jiwa etika kerja Islam yang tinggi 

lebih cenderung untuk melakukan 

Organizational Citizenship Behavior dari pada 

yang memiliki jiwa etika kerja Islam yang 

rendah, ini sesuai dengan prinsip agama Islam 

yang mengharuskan pengikutnya untuk saling 

tolong menolong terhadap sesamanya 

dimanapun termasuk di tempat kerja dengan 

rekan kerjanya. sehingga dapat membangun 

kerjasama tim untuk kepentingan organisasi. 

Sementara itu, etika kerja Islam sendiri juga 

menekankan kerjasama dalam pekerjaan, dan 

perundingan (musyawarah) dipandang sebagai 

salah satu cara untuk menyelesaikan masalah 

sehingga dapat menghindari kesalahan. 

Hubungan sosial di tempat kerja sangat 

didukung untuk memenuhi kebutuhan pribadi 

dan membangun keseimbangan kehidupan 

individu dan sosial. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada 

BMT Harapan Umat Kebumen 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Organizational 

Citizenship Behavior di BMT Harapan Umat 

Kebumen. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Hesty Dwi 

Febriani (2016) mengungkapkan bahwa ada 

hubungan yang positif antara motivasi kerja 

dengan Organizational Citizenship Behavior di 

PT.PELINDO III (Persero) Cabang Tanjung 

Perak Surabaya. Motivasi kerja merupakan 

determinan penting yang mendorong seseorang 

memperlihatkan prilaku Organizational 

Citizenship Behavior, disebabkan karena 

individu-individu yang mendapatkan motivasi  

dalam pekerjaanya, akan cenderung memaknai 

pekerjaan dan tugas-tugas yang ia laksanakan 

dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi. 

Sehingga hampir tidak ada perdebatan yang 

berarti dikalangan peneliti tentang pengaruh 

motivasi kerja terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada 

BMT Harapan Umat Kebumen 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi dapat mempengaruhi 

Organizational Citizenship Behavior di BMT 

Harapan Umat Kebumen. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Rony Jaya (2017) 

menyimpulkan bahwa komitmen organisasi 

terbukti berhubungan positif dan segnifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior 

pada Pegawai BPTPM Kota Pekanbaru , bahwa 

orang yang berkomitmen dengan organisasi 

adalah orang yang bersedia memberikan sesuatu 

sebagai kontribusi bagi organisasi sehingga 

kinerjanya meningkat. Karyawan yang memiliki 

komitmen terhadap BMT Harapan Umat 

Kebumen, maka karyawan tersebut akan merasa 

memiliki kepuasan dalam bekerja dan rela 

berbuat apa saja untuk kemajuan BMT Harapan 
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Umat Kebumen tersebut bahkan melakukan 

beberapa hal yang mungkin diluar tugasnya. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Hasil penelitian variabel etika kerja islam 

yang dilakukan pada 30 responden 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi pada BMT Harapan Umat 

Kebumen. Artinya, semakin baik persepsi 

karyawan terhadap etika kerja islam di 

BMT Harapan Umat Kebumen, semakin 

tinggi juga komitmen organisasi di BMT 

Harapan Umat Kebumen. 

2. Hasil penelitian variabel motivasi kerja 

yang dilakukan pada 30 responden 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi pada BMT Harapan Umat 

Kebumen. Artinya, semakin baik persepsi 

karyawan terhadap motivasi kerja di BMT 

Harapan Umat Kebumen, semakin tinggi 

juga komitmen organisasi di BMT Harapan 

Umat Kebumen. 

3. Hasil penelitian variabel etika kerja islam 

yang dilakukan pada 30 responden 
menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada 

BMT Harapan Umat Kebumen. Artinya, 

semakin baik persepsi karyawan terhadap 

etika kerja islam di BMT Harapan Umat 

Kebumen, semakin tinggi juga 

organizational citizenship behavior di 

BMT Harapan Umat Kebumen. 

4. Hasil penelitian variabel motivasi kerja 

yang dilakukan pada 30 responden 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior pada 

BMT Harapan Umat Kebumen. Artinya, 

semakin baik persepsi karyawan terhadap 

motivasi kerja di BMT Harapan Umat 

Kebumen, semakin tinggi juga 

organizational citizenship behavior di 

BMT Harapan Umat Kebumen.   

5. Hasil penelitian variabel komitmen 

organisasi yang dilakukan pada 30 

responden menunjukan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship 

behavior pada BMT Harapan Umat 

Kebumen. Artinya, semakin baik persepsi 

karyawan terhadap komitmen organisasi di 

BMT Harapan Umat Kebumen, semakin 

tinggi juga organizational citizenship 

behavior di BMT Harapan Umat Kebumen. 

Saran 

1. Variabel etika kerja islam adalah variabel 

paling dominan dalam mempengaruhi 

organizational citizenship behavior. Dalam 

dunia kerja harus ada etika-etika yang 

diperhatikan. Salah satunya adalah menjaga 

moral dengan baik. Disamping itu, etika 

harus dijaga sedemikian rupa agar image  

BMT Harapan Umat Kebumen tetap 

berwibawa di mata masyarakat. Oleh 

karena itu, karyawan BMT Harapan Umat 

Kebumen harus mempunyai etika kerja 

yang baik. Karena etika kerja dalam islam 

sangat berpengaruh pada kinerja karyawan. 

Semakin baik etika kerjanya, semakin baik 

pula kuantitas dan kualitas BMT Harapan 

Umat Kebumen. Hal ini berarti karyawan 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya 

selalu menekankan kejujuran, kerja keras, 

tidak membuang-buang waktu dan 

menganggap semua apa yang dikerjakan 

adalah bermanfaat. Sehubungan dengan hal 

ini, maka BMT Harapan Umat Kebumen 

perlu dan hendaknya memelihara perilaku 

yang telah dimiliki oleh karyawannya 

seperti membudayakan kerja keras serta 

memupuk sifat kejujuran karyawannya. 

2. Variabel motivasi kerja memepunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior 

karyawan. Hal ini berarti berarti karyawan 

termotivasi karena pekerjaan mereka adalah 

baik dan memberikan manfaat bagi diri 

mereka dan orang lain. Disamping itu 

mereka juga mempunyai semangat dalam 

bekerja karena kebutuhan mereka 

terpenuhi. Selain itu juga memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang 
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berprestasi, seperti pemberian reward dan 

bonus bagi karyawan yang berprestasi akan 

menjadi semangat bagi karyawan untuk 

memberikan kinerja terbaiknya, karena 

karyawan merupakan asset penting BMT 

Harapan Umat Kebumen, tanpa karyawan 

BMT Harapan Umat Kebumen tidak akan 

mengalami kemajuan. Oleh karena itu, 

mensejahterakan karyawan menjadi 

kebutuhan yang paling mendasar. Salah 

satunya adalah pemberian motivasi. 

Motivasi harus diperhatikan sedemikian 

rupa sehingga totalitas dalam bekerja 

semakin bertambah baik. 

3. Variabel komitmen organisasi pada 

karyawan BMT Harapan Umat Kebumen 

cukup tinggi ini bisa dilihat dari rata-rata 

pernyataan responden menjawab untuk 

bertahan di BMT Harapan Umat Kebumen, 

karena BMT Harapan Umat Kebumen 

dapat memberikan rasa yakin bahwa apa 

yang dilakukan karyawan dalam 

pekerjaannya adalah berharga bagi 

organisasi, karyawan merasa nyaman dan 

merasa mendapatkan dukungan yang penuh 

dari BMT Harapan Umat Kebumen. Selain 

itu perlu meningkatkan dan memperbaiki 

cara mensosialisasikan visi, misi, dan 

tujuan organisasi serta meningkatkan 

komunikasi dengan para karyawan guna 

lebih meningkatkan komitmen karyawan 

terhadap BMT Harapan Umat Kebumen 

Hal ini dapat meningkatkan  komitmen 

organisasi dan dapat membuat karyawan 

bertahan berada di BMT Harapan Umat 

Kebumen tersebut. 

4. Variabel organizational citizenship 

behavior secara umum sudah baik, sehingga 

perlu dipertahankan dan ditingkatakan 

motivasi kerja pada BMT Harapan Umat 

Kebumen sehingga dapat meningkatkan 

perilaku extra karyawan dan dapat 

meningkatkan produktivitas BMT Harapan 

Umat Kebumen. Disarankan pada BMT 

Harapan Umat Kebumen untuk 

mempertahankan karakteristik organisasi 

dan karakteristik rekan kerja yang dimiliki 

sehingga dengan adanya karyawan yang 

menunjukan organizational citizenship 

behavior tinngi dapat terus memunculkan 

perilaku tersebut dan menjadi contoh bagi 

karyawan-karyawan lainnya. 

5. Bagi penelitian selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian yang sama 

diharapkan dapat melakukan penelitian 

serupa yang dilakukan mendalam dengan 

menggunakan objek penelitian dan populasi 

yang berbeda untuk menvalidasi hasil 

penelitian ini. Selain itu dapat meneliti 

dengan variabel lain diluar variabel yang 

telah diteliti untuk memperoleh hasil yang 

lebih variatif. 
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